Mengenal SISTEMIC LUPUS ERITEMATOSUS (SLE) atau yang lebih dikenal dengan penyakit LUPUS

Beberapa bulan yang lalu keluarga besar Kodam IV/Diponegoro kembali berduka dengan meninggalnya salah seorang istri anggota TNI AD yang berdinas di Arhanud karena Penyakit LUPUS.
Di dunia kesehatan, lupus adalah penyakit yang menyerang sistem kekebalan tubuh. Penyakit ini dianggap setara dengan kanker, karena mematikan. 
Penyanyi cantik Selena Gomez diketahui menderita penyakit lupus. Dia didiagnosa lupus nefritis sekitar tiga tahun lalu. Akibatnya, ia harus melakukan transplantasi ginjal. Ia diketahui juga mengalami arthritis atau peradangan sendi.
Banyak anggota bertanya apa itu Penyakit Lupus? Seberapa bahayanya kah? Siapa saja orang yang bisa terkena LUPUS dan seperti apa gejala penyakitnya.

Selama ini banyak kalangan sudah pernah mendengar tentang Penyakit LUPUS, meskipun tidak banyak yang mengetahui apa dan bagaimana penyakit LUPUS tersebut dan apakah penyakit ini sedemikian berbahaya sehingga bisa menyebabkan kematian?

Ulasan dibawah ini akan menjelaskan sedikit tentang penyakit LUPUS dan gejalanya sehingga akan memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai penyakit ini dan bisa menatalaksana apabila ditemukan Penyakit LUPUS dalam keluarga atau dalam lingkungan tempat tinggal/satuannya

Penyakit lupus atau lupus eritematosus adalah penyakit autoimun kronis yang bisa menyebabkan peradangan di beberapa bagian tubuh, seperti kulit, sendi, ginjal, hingga otak. Lupus dapat dialami oleh siapa saja, tetapi lebih sering dialami oleh Wanita. Pada kondisi normal, sistem imun akan melindungi tubuh dari infeksi atau cedera. Akan tetapi, pada orang yang mengalami penyakit autoimun seperti lupus, sistem imun justru menyerang sel, jaringan, dan organ tubuh yang sehat. 
Lupus terbagi dalam beberapa jenis, yaitu 
systemic lupus erythematosus (SLE), 
lupus pada kulit (cutaneus lupus), 
lupus akibat obat (drug induced lupus), dan 
lupus yang terjadi pada bayi baru lahir (neonatal lupus).
Penyebab dan Gejala Lupus 
Untuk penyebab lupus sendiri masih belum diketahui secara pasti. Namun ada beberapa faktor yang diyakini menjadi faktor utama penyakit lupus ini seperti:
1.Faktor genetik. 
Jika salah satu anggota keluarga ada yang mengidap penyakit lupus, maka akan memperbesar kemungkinan kita terkena penyakit yang sama. 
2.Hormon. 
Hormon estrogen yang dihasilkan oleh wanita memiliki resiko 9 kali lebih tinggi dibanding hormon androgen yang dihasilkan dari tubuh pria. Sehingga kebanyakan penderita penyakit ini adalah wanita.
3.Lingkungan. 
Lingkungan yang kurang sehat juga dapat memperbesar resiko akan penyebab penyakit odapus, misalnya lingkungan berpolusi, lingkungan beracun, asap rokok, silika, merkuri, dll. 
4.Jenis kelamin 
Disebutkan diatas bahwa wanita memiliki resiko 9 kali lebih tinggi dibandingkan pria.
5.Ras 
Penyakit lupus ini banyak diderita oleh penduduk di benua Asia dan Afrika.
6.Konsumsi obat-obatan 
Mengkonsumsi obat-obatan seperti antibiotik, anti kejang, dan lainnya dapat memicu penyakit ini.
7.Paparan sinar matahari
Ditandai dengan adanya luka pada kulit atau kulit kemerahan seperti rasa terbakar.

Lupus dapat menyebabkan peradangan di berbagai organ dan bagian tubuh. Hal ini menyebabkan gejala lupus bisa sangat beragam dan berbeda antara satu penderita dengan penderita lain. Meski demikian, terdapat sejumlah gejala umum yang bisa terjadi, yaitu: 
•Nyeri dan kaku sendi 
•Ruam di kulit, sering terjadi di pipi dan hidung 
•Kelelahan yang tidak diketahui sebabnya 
•Kulit lebih sensitif terhadap sinar matahari
•Penurunan berat badan 
•Demam tanpa sebab yang jelas 
•Pucat pada jari tangan atau jari kaki 
•Sariawan
Lupus tidak menular tapi mengancam jiwa, bisa juga disebut silent killer penyakit ini termasuk kategori penyakit langka, namun siapa saja bisa terkena. Kejadiannya 20 hingga 30 orang per 1.000 penduduk. Sebagian besar diderita oleh wanita, dengan perbandingan 9 wanita dengan 1 pria, sedangkan kelompok usia yang sering terkena adalah usia 15 hingga 45 tahun.
Pengobatan dan Pencegahan Lupus 
Lupus tidak dapat disembuhkan. Pengobatan yang ada sebatas untuk meredakan keluhan, mencegah munculnya gejala, dan menghambat perkembangan penyakit. Metode pengobatannya bisa berupa pemberian obat-obatan, penerapan pola hidup sehat, dan pengelolaan stres dengan cara yang positif.
Lupus juga tidak dapat dicegah. Namun, ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menurunkan risiko terkena lupus atau mencegah kambuhnya keluhan dan gejala. Contohnya adalah dengan menerapkan gaya hidup sehat, menghindari pemicu lupus, dan melakukan kontrol kesehatan ke dokter secara berkala.
Untuk itu penting juga bagi kita mengetahui Langkah-langkah pencegahan penyakit lupus ini seperti dengan melakukan:
1.Menghindari stress berlebihan,
2.Terapkan pola hidup sehat, 
3.Rajin berolahraga, 
4.Hindari kebiasaan merokok, 
5.Istirahat yang cukup, 
6.Hindari paparan sinar matahari di siang hari dengan menggunakan sunscreen. 

Lupus tidak bisa disembuhkan. Akan tetapi, dokter dapat memberikan tindakan untuk meringankan gejala, mencegah kekambuhan penyakit, dan meminimalkan risiko kerusakan pada organ.
Perkembangan penyakit lupus bisa berubah-ubah sehingga pilihan obat dan cara pengobatan pada satu pasien dapat berganti seiring berjalannya waktu. Oleh sebab itu, tindakan yang diberikan akan disesuaikan dengan gejala dan tingkat keparahan penyakit. Penderita lupus juga disarankan untuk melakukan kontrol rutin sesuai jadwal yang diberikan oleh dokter. Hal ini bertujuan agar kondisi dan kemajuan pengobatan bisa terpantau. Dengan tekun menjalani pengobatan dan menerapkan gaya hidup sehat, sekitar 80–90% penderita lupus dapat hidup normal dengan angka harapan hidup yang tinggi.
Demikian sekilas gambaran tentang penyakit LUPUS semoga makin menambah wawasan kita terhadap Penyakit Lupus, semoga kita semua selalu diberikan Kesehatan

Apabila ada pertanyaan lebih lanjut mengenai Penyakit Lupus atau masalah Kesehatan lain jangan ragu-ragu untuk menghubungi tim Kesehatan/Fasilitas Kesehatan TNI AD terdekat/Kesdam, kami siap membantu para prajurit sekalian






